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r Teologi iru adalah apa yang dilakukan dan dirasakan pqqu,
murni. Teologi tidak memiliki label tunggal, tetapi akan ten6 6""
dan berubah rnenuju pada formolasi dan bennrk pengetahuan sena
Iaman yang baru. Dalam kerangka itu muncullah tren-tren reolo
dari Teologi Konvensional, Tradisional kemudian berkembang ke
logi Konstektual dalam berbagai perspektif, sepeni; Teologi Liberat
Latilr), Min/ung (Korea), Da-lit atau orarrg misleh (lndia), Teologi Le
(Australia), Teologi Kerbau (Thalaind) dll. Selain itu, menurut John Ti
beneologi mempakan sebuah usaha yang berkelanjutan (continuity)
sekaligus juga keterputusan (discontinuit). Berkelanjutan sebab ben
harus bergumul dengan iman yang sudah ada dan bertitik tolak dalam i
itu, dari situ iman iru dinyatakan, Keterputusan sebab ia hams m-"n6q,
mulasikan iman. itu. dalam bentuk yang definitif (crgdo, insigfit). ls
adalah suatu kegiatan yang terlibat Qnrticipate). Dengan demikian d
beneologi ada dimensi partisipasi, refleksi. Lihar John Titaley, McauTu

Teologi Agama-Agama yang Konteksrua-I. Pidato Ilmiah dalam rangka
pengukuhan guru besar bidang teologi di UKSW Salatiga, 2001, hlm.4.

5 Eka Darmaputra (peny.), Konteks Berteologi di Indonesia, lakarta : BPK

Gunung Mulia 1991, hlm, 17.
6 Stephen B. Bevans, Modek Of Contexrual Theology, New York rOrbis

Books 1992, hlm. 7.
7 David A. Pailin, 71e Anthropological Character of Theology,

Cogditioning Theological flnderstanding, Cambrige University Press 1990,

hlin.98-99.
s C.S. Song, Sebutkanlah- Nama-nama Kami: Teologi Cerita dai

PerspektifAsia, Jakarta : BPK Gunung Mu1ia 2001, hlm. 50-52.
e David J. Hasselgrave dan Edward Romen, (ozre,tsru alisasi, Makna'

Metode, dan Model Jakana : BPK Gunung Mulia 1996, hlm.192-193.
'10 iobert P. Borrong, Etika Bumi Baru, Akses Etika daiam Pengelolaan

rrKarel PhiI Erari, "Eko-Teologi: Paradigma Baru Teologi Mileniurt
Daru qaram welnara Darnn 1reny.), Iulsi Gereja l4emasuki lrtilenium Earu:

Iingkungan Hidup- ]akarta : BPK Gunung Mulia 1999, hlm. 282-283

Bunga Rampai Pemikinn, Jakana: BPK Gunung Mulia 2001, hlm. 154.
12 Paul Tillich, Theology of Culrure, New York: Odord Universiry

1990, hlm. 30.

1993, hlm. 72.
r{ Daniel ). Adams, Teologi Lintas Budaya, Relleksi Barat di Asia'lakarta'

BPK Gunung Mulia 1996, hlm. 6.

t3 Opo berarti, Kakek, Cucu, atau Tuhan, sedangkan lastala befifii Besar'

Iastala ialam pengertian besar hanya dapat digunikan untuk Tuhan Lihal

Barbara D. crimes, rlre P,,*ft;r';r;r;;ii"*i'ii"G irrat tit *d
Symbolic Action on Buru Island Eist"ri Inirroh. A Thisis submitted for

tire degree of Doctor of Philosophy. The Australian National Universir/
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OLOGI TI{A SEBAGAI BINGITAT
PEMBINAAN IIEI.UARGA

--- Weldemina Yudit TiwerY "-
[Dosen STAKPN Ambon]

Konteks Malu]cu

alaman konflik di Maluku memperlihatkan bahwa pada ranah

Gandong Yattg telah lama menjad i ikon perekat sosial dan

kehidupan masyarakat Maluku kuran g mampu lagi menjadi

i ketika agama diklaim sebagai saru-satunya jalan Yang

,Pada saat konflik umat Islam dan umat Kristen Maluku

tmenggunakan instrumen-instrumen buda ya untuk rekonsiliasi,

tas agama Yang ekslusif Penuh kebcncian lebih dominan se-

pu mengalahkan solidaritas budaya. Suasana kehiduPan dan

ng penuh ketegangan, kecurigaan dan kebencian membuat

iebih cenderung memPerkuat soIidaritas agama dariPada

budaya.

Keadaan yang sedemikian, telah melahirkan persoalan serius' ter-

tika komunitas beragama, dalam hal ini komunitas Kristen meng-

dirinva dan berinteraksi dengan umatnya di lingkungannya yang

konflik. Keadaan tersebut tentu saja membutuhkan suatu Pen-

terkait dalam budaYa, bahasa dan simbol lokalnYa' namun

tersebut seringkali Jipenuhi dcrgan cara-cara teolog)s Yang

dan sikap ini memperkuat terseraPnya kelompok Kristen ke dalam

yang tidak bersentuhan dengan dunia kesehariannYa

Dalam kondisi yang demikian diperlukan bukan hanYa Pendekatan

. bahasa teologi melainkan lebih dari itu yakni melakukan

ugi atas penjara tradisi-tradisi Barat yang asing dan kembali

n akar otentik yang bersumber dari budaya yang daPat digali dari

orang Maluku. Mitos yang dimaksudkan adalah mitos Nusar-aa

usatu sebagai dunia sekaligus Pusat hidup para leluhur orang

Di dalam mitos tersebut terdapat narasl tentang hal-ihwal bagai-

ya masyarakat Maluku dari satu leluhur , juga tentang tanah

nilai-nilai hidup para leluhur 1'arg menjadi akar dan dasar unruk

tisi hidup bersamadi Maluku Yang kini seolah kehilangan dasar

Press

ya. Narasi itu tersimpan erat dalarD mitos Nusaira dar, Nunusaku



tanah pusaka, t€rrrpat potong pusa orarrl rctuq tete nene moyang (tempat
tumpah darah orang tua, leluhur), dari orang Maluku.

Melalui narasi yang menggambarkan dunia dan kehidupan dalaq.l

mitos perciptaan bumi .l/asa.rha dar, Nunusaku jika dihiraukan secara baik
akan ditemukan sebuah teologi dari miros-mitos yang hidup dan menyatu

dalam aktivitas dan ritual-ritual orang Maluku. Al<tivitas mana bukanlah
tanpa makra, justru sebaliknya akan ditemukan teologi masyarakat me-
nancap kuat pada akar budaya mereka, sesuafir yang amat rea-l bersentuhan
langsung dengan mereka, bahkan itu adalah pengalaman mereka sendiri
(rasider) bukan sebaliknya merupakan suatu kebenaran yang diturunkan
Tuhan dari langit-langit Svga (ouaidel sebab persoalan teologi di Maluku
pascakonflik telah menimbulkaD sebuah pe$oalan dan tema baru ke dalam

teologi itu sendi . Teologi benar-benar dihadapkan pada pembahan gradual

dalam masyarakat, terutama perubahan peta dan realitai'hubungan anrar-

agama, sebab pada basis agama telah timbul sebuah spiritualitas eksklusif,

bahkan sampai pascakonflik pun semangat triumphalistik masih menjadi
motivasi besar pada kelompok tertentu yang dapat saja mendorong berbagai

tindakan radikal umat.
Untuk menjawab tantangan teologi pascakonflik Maluku, maka

bagi saya, penting gereja untuk menghadirkan sebuah perspektif ataupun

diskursus teoloSi yang baru, yang khas kemalukuan. Sebuah teologi yang

tidak diimpor dari teologi Barat, tidak juga dari teolog-teolog dengan teori-
teori tmereka yang terkenal seiama ini melainkan teologi yang digali dan

dilahirkan dari rahim bumi Maluku sebagai habitat dari GPM.
Pemaknaan keberadaaan gereja mesti terikat dalam konteksnya.

Kesadaran akan konteks sangat menolong unruk melihat peran gereja. apa

yang telah dan yang akan dilakukannya demi kemaslahatan bersama..Setiap

kesempatan, tempat dan waktu akan memunculkan persekutuan yang unit
dan berbeda. Elisabet Schrissler Fiorenza menggali pemahaman yang selama

ini rnungkiii, dianggap sudah jadi dan tinggal kita terima gaja tanpa perlu

dipergumulkan ulang.l Ia amat kiitis dalam hal mempertanyakan sesuatu

yang telah dianggap umum dan biasa. Hal ini menjadi semacam petunjuk
bahwa setiap orang hendaknya juga memiliki kekritisan ketika berhadapan

dengan pokok-pokok budaya yang selama ini kita anggap sebagai sesuaru

yang biasa, dan itu termasuk dengan teks-teks Alkitab yang selama ini
mungkin telah kita anggap biasa dan tidak ada persoalan. Singkat kata, berani

mempenanyakan segala sesuatu terus-menerus, Apa yang telah dihidr.rpi

selama ini oleh gereja, bukan absolut, ajaran gereja, dogma, dan ritual-ritual
gereja mesti selalu dipertanyakan apakah terus dipertahankan atiu harus ada

sikap kritis demi perubahan menuju kualitas yang lebih baik.

dnsformasi dan pembebasan harkat dan martabat manusia yang masih

leologi Ina, Jiwa Eklesiologi GPIiX

Teologi feminis mempakan satu cara pendekatan yang melibatkan
puan dan laki-laki untuk melakukan transfor,rrasi dalam gaya ber-

yang selama berabad-abad dibangun dari sudur pandang laki-laki.
an kata lain, teologi feminis berarti usaha dari kaum perempuan dan

-laki untuk membebaskan diri dari paham atau teologi yarrg men-
ditkan perempuan, termasuk di dalamnya, tindakan-tindakan sebagai

lqmentasi dari teologi yang memarginalkan perernpuan.

Teologi feminis juga dapat berarti teologi yang didorong untuk
ukan advokasi terhadap kesederajatar. (equality) dan kemitraan
ership) yarg di dalamnya laki{aki dan perempuan mengupayakan

as dalam kehiclupan gereja dan masyarakar luas. Bukan hanya kritit

dang Teologi Feminis pada

,{ilakukan oleh teologi feminis tetapi lebih dari itu, mereka mengekspresikan
kontribusinya terhadap pemahaman teologi yang selama ini berpoia pada
iceiangka paham patriakhat. Margaret lariey mengaitkan teologi feminis
dengan dua prinsip, yaitu kesederajatan; perempuan dan laki-laki sama-sama
'manusia sepenuhnya dan prinsip mutualitas, yaitu bahwa manusia sebagai

bjek yang mewujudkan diri, mandiri dan saling berhubungan.,
Dalam wacana agama, khususnya mengenai perempuan, terjadi

ang "kontestasi" antar berbagai pihak yang berkepentingan dalan mem-
roduksi makna agama sehingga yang muncul adalah makna yang lebih

transfohasi 3tas reolo

memenuhi kebutuhan laki-laki oleh karena itu kemudian lahirlah teologi
poskolonial sebagai counter atas sejarah dan teologi yang meminggirkan
bahkan menyingkirkan perempuan.r Oleh karena itu, diperlukan sebuah

hadap ketidakadilan yang dialarri oleh perempuan dalam gereja yang

gi termasuk teologi feminis itn sendiri. Transformasi di
setiap tempat berbeda, sesuai konteks yang

dihadapi

Di Maluku, salah satu upaya menghadirkan teologi fbminis scsuai
nteks adalah dengan menemukan sumber-sumber baru teolog1 yang ter-
ar dalam fragmen, tradisi lokal, syai, pantvrlkapara dan mitos-mitos,

sambil tetap mencari titik solidaritas

mitos dunia mereka, akan membann-r komunitas Maluku untuk me-

yang mempertemukan pengalaman
, bersa6a sekali gus beragam. Salah satulya melalui mitos penciptaan bumi

gai dunia mula mula orang Maluku. Melalui tradisi yang digali

ngkuh pengalaman baru,a tanpa mengorbankan integritas dan identitas
asamYa. Wacana tcntang kenangan kolektif sebagai sesama oratg basudara

(bersaudara) dari Nusaina akarr melampaui keberpusatan pada tradisi dan
ya Ba-.at yang cukup lama bercokol di tanah Maluku. Tradisi Barat yang
maksudkan adalah tradisi normarif atas nama kebenaran Injit yang



menghapuskao legenda, mitos, sumber-sumber lisan dan tulisan yang asalnya

dari tradisi lokal karena dihakimi sebagai praktik hidup yang masih '116i"-

Melalui cara inrlah, akan terbuka kemungkinan untuk seti"p otang meng-
gunakan mitos, legenda, panrun/*apata, tarian dan ritus, untuk melahirki,
teologi feminis kontekstual tanpa takut akan bahaya sinkretisme dan 1or-
talgia romantik dengan tradisi lokal. Nilai-nilai yang terkandung dalan
narasi-narasi mitos, legenda, pantun^apata yang dihayati dan dihidupi qlsh

orang Maluku mengandung nilai-nilai keutamaan.

Narasi yang dihidupi yakni apa yang berlaku bagi setiap kegiatan,

berlaku bagi identitas orang iru seluruhnya. Dalam segala tingkah laku, segala

kegiatan bermakna, dalam khayalan-khayalan, manusia secara hakiki mqru_

pakan mahluk yang menceritakan kisah-kisahnya. Seseorang hanya dapat
.'.menjawab pertanyaan apa yang akan ia lakukan, bila ia dappt. menjawab

pertanyaan ia menjadi bagian dari cerita yang mana? Sebagai mahluk yang

mampu menghayati dan menceritakan kisahnya, kesatuan kehidupan ter-

wujud dalam kesatuan sebuah cerita tentang kehidupan. Identitas seseorang

terbangun atas tatanan naratif kehidupan, naratif order ofsingle human life,

Jadi kesanran hidup seseorang merupakan kesah.ran sebuah cerita yang ter-

wujud dalam kehidupan orang itu. Selanjutnya cerita hidup seseorang selalu

tenanam dalam komunitas-komunitas yang darinya ia mernperoleh iden-

titasnya. Keterikatan dengan komunitas sama artinya dengan keterikatan

oleh rgalitas sosial sebuah komunitas, termasuk warisan, harapan dan kewa-

jiban yang menjadi realitas hidup.
Teologi Feminis yang transforrnatif akan memberikan ruang bagi

komunitas masyarakat Maluku, sekaligus menjadi ajakan untuk menSem-

balikan narasi kehidupannya yang daripadanya identitas mereka terbenflk.
Dari narasi' tersebrit, orang Maiuku akan menghayati identitas nereka yang

terbangun atas tatanan naratif kehidupan melalui peran p aralefu}L:u (Alifuru

1na) sebagai fta ydng inklusif. Ia-lah yang melahirkan dan memberikan

kehidupan tanpa pamiih. bahm kehidupan yang tercabik akibat kon{lih, .rl'ra

sebagai sosok yang dirindukan kehadirannya untuk merengkuh anak-anak-

nya yang pernah berkonflik dan hingga kini masih tetap reotan kor. ik. ha
adalah sosok yang dapat menawarkan kembali suasana kehidupan keke-

luargaan yang ramah, hangat dan penuh kasih. Ada dua alasan mengaPa sua-

sana itu sangat diharapkan? A.lasan yang penama adalah karena kehadiran

Kekristenan yang dibawa oleh para penginjil Barat, hampir seluruh warisan

adat dan tradisi Nusa Ina detgan agamanya yakni agama Nunusaku dihakimr

sebagAi sinkretisme dan kafir sehingga harus diringgalkan. Lambat-laun

masyarakat Maluku lupa pada jejak asalir\ya. Alasan kedua, kareta masfa-

rakat Maluku sekarang ini pun pada masa yang akan datang adalah masya-

rakat yang pernah terlibat konflik hebat. Hal mana akan sangat berpotenst

jika tidak ada mekanisme yang dapat diacu untuk mengembalikan
cinta satu terhadap yang lain. Dalam konteks ini, sosok .Ina mampu

perasaan solidaritas dan cinta orang basudara $ersaudara).
Cora k teologi yang transformatif sekaligus relevan dengan konteks
kaligus dapat menjadi jiwa eklesiologi adalah Teologi ^Ina. Sebuah

ogi yang lahir dari rahim -A/usaraa (dunia Maluku) sehingga marnpu
nostalgia romantik Kekristenan yang dihidupi oleh orang Maluku
sebab sebagaimana diketahui, Kekristenan orang Maluku tidak bisa
dari pengaruh kolonialisasi yang banyak nenimbulkan konflik

n Barat dengan Timur. Corak tersebut menimbulkan benruran
al bahkan mengarah pada dominasi kebudayaan Barat sebagai akibat

adalah salah satu daerah koloni Barat (Eropa).j
rl Dengan Teologi ,Iza yang mendialogkan mitos dunia try'usaraa

komunitas Maluku, akan membangkitkan tradisi lokal sebagai
i unruk membangun hidup yang bebas dari konflik di tanah Maluku
upaya keras untuk tidak jatuh pada nostalgia romantik yang baru

wa semua warisan budaya Eropa tidak seluruhnya dihakimi
gatif Galah), sebab kedua tradisi ini saling memengaruhi dan ber_

'sehingga dari situ dapar dipelajari dan dijadikan bahan yang sal1n8
pi. ]ika Teologi Ina menjadi jiwa eklesiologi GpM, niscaya pre
gma dan ajaran yang selama ini mengkafirkan budaya, mitos dan

rnasyarakat akan kembali dievaluasi guna mendengar, menghiraukan
ri mang bagi hidupnya nilai-nilai budaya yang menyumbaang
naan warga gere,a yang menjunjung dignitas manusia dalam

perbedaan.

Menggali dan mendayagunakan narasi dan mitos kiranya men

mIs-

c
n pemahaman baru mengenai teologi sekaligus merupakan tang-
tis terhadap teologi dan cara menggereja kira yang gamang meng-

-kata dan bahasa-bahasa abstrak. Teologi sesungguhnya bukaniah

Dalam konteks hidup masyarakat Maluku, gembaran gereja hampir
ai hamba. Gereja sebagai hamba mewujud dan di-
Sayang sekali, fakta menggereja kita menampilkan

yang benolak be lakang, yairu bahwa perempuan terpinggirkan oleh
tas dan wewenang dalam gereja maupun masyarakat. Struktur-struktur

n keluarga, sosial, politik, ekonomi dan kehidupan menggereji
oleh kaum lakilaki. padahal perempuan banyak berperan di dalam

an mengenai Allah dan para reolog sebagai ,.vang 
berbicara

Allah sedernikian rupa sehingga kara kara m;eka repc"ni iena"tr-
cil yang membukakan kepada yang lain untuk melihat keagungan

gas pelayanan. Karena itu, Tbolo7i Ina hadir untul< mengembalikan

I



jiwa gereja sebagai hamba yang datang bukan unruk dilayani melainkal
untuk melayani. Hidup dan praksis gereja adalah lokus teologi. Umar GpM
adalah orang-orarg yang menjumpai Allah bukan di dalam ajaran-aiartui

teologis melainkan di dalam praksis hidup, terutama praksis hidup keluargq.

Pengalaman hidup baik di dalam keluarga maupun gereja menjadi tempar

manusia berjumpa dengan Allah. Pengalaman akan Allah inilah yang menjadi
basis dan titik tolak untuk membicarakan Allah dalam praksis menggereja.

Jlka Teologi Ina menjadi jiwa eklesiologi GPM, maka kehidupan menggereja

kita adalah kehidupan yang berbelarasa dan cinta yang sangat besar kepada

orang-orang yang menderita baik material (miskin), moral (orang-orang

berdosa), dan fisik (orang-orang berkeburuhan lkhusus). Sikap belarasa inilah
yang menjadi ciri utama Teologi Ina. Belarasa dan cinta kepada seluru\
manusia tanpa kecuali merupakan kekuatan yang menggerakkan pewartaan

gereja dan menghadirkan Kerajaan Allah yang membebaskari. Cinta dari

belarasa, bagaimanapun berhubungan dengan penderitaan. Gereja yang

melakukan misinya sebagai sebuah pelayanan sosial bagaimanapun pastiiah

menghadapi tantangan berat (menderita) namun karena digerakkan oleh

cinta dan belas kasih, maka misi untuk merengkuh semua orang dalam

kehangatan kasih dan pelayanan terus dilaksanakan.

Teoiogi Ina, Lulisan Pengalaman Tentang Ciuta Allatr

- Teologi 1za bukanlah teologi perempuan. Teologi Ina adalah

teologi ibu dimana para perempuan dan laki-laki harus belajar menjadi anak-

anak dan saudara bagi yang lain. Melalui perspektif ini, ada kepekaan ter-

hadap suara ibu (perempuan) sehingga dapat menyadarkan manusia unruk

mempertimbangkan bahasa ibu yang tidak segregatii menghakimi atau me-

nempatkan pada pcsisi k'.rat dan kalah karena bagi seorang ibu, semuanya

adalah anak-anak dan tidak boleh ada yang dikalahkan. Ibu seialu mencinrai

semuanya dan memberikan pengertian baru bagi semuanya dalam harmoni

secara alamiah, 'rukan hukuman, penaklukan dan penilaian.

Teologi Ina merangkul semua orang dalam pelukan hangatnya

yang penuh cinta dan memasrikan bahwa tak seorangpun yang tersingkir ke

jurang alienasi dan keterpurukan yang menyedihkan sebab semuanya di-

rangkul, semuanya dihormati, semuanya diperlakukan setara. Teologi Ina

dalam konteks ini, melukis dengan jelas pengalaman akar\ Allah Ina yang

bersemayam dalam hidup orang lcita sebagai warga gereia sekaligus sebagar

orang Maluku. Menghadirkan Teglogi Ina dari narasi lokal (Nusaina) dan.

mitos-mitos-nya, melahirkan pula sebr.rah diskursus baru mer,genai Teolo$

.Ina sebagai media./jalan perekat kehidupan persaudaraai yiii! rirtriggendong

serta memeluk erat kehidupan semua orang Maluku. Sebuah teologi yang

merupakan aktivitas menjajaki dan mengalami makna Allah bagi segenaP

Maluku dalam totalitas diri yang menyatu dengan sejarah hidup yang
ung dalam miros dan legenda mereka.

Teologi Ina menghadirkan paradi gma tommunio antara laki_laki
eremPuan dalam spirit persaudaraan sejati, adik dan kakak dari satuAltfuru Ina demi menjembatani teologi gereja (agama-agama) denganpmktik bergere.ja yang telah sekia n lama memanggang peremPuan
kuali periferial. Teologi Ina meng- communio-kat laki_laki dan Perem-tuk menjalin harmoni hidup baru di Maluku. Teologi Ina meng-

bahasa baru mengenai cinta kasih Allah yang penuh mis teri, (TheDiuine). Cinta kasih Allah yang menungkinkan setiap orang tuaan crntanya kepada selun:h anggota keluarga melalui cara-cara
dengan menanamka n nilai-nilai kehidupan, cinta kasih dan Pengsatu. terhadap yang lain. Paradigma ber -communio. merekatkarr.hanya pemahaman ten tang hidup dalam taranan nilai namun Jugahidupi nilai-nilai yang diajarkan oleh oirang tua maupuD yang diwa-oleh para leluhur

Teologi 1ra dapat menghadirkan bahasa baru mengenai cinta kasihyang penuh misteri the Suffering Dirrae Allah mend erita karena cintaan Allah yang adalah cinta menuntut dari dalam diri-Nya untukrita demi cinta-Nya itu. Dan para raa serta orang-orang yangkarena mencintai kehidupan, mereka yang tefiindas karena me_kan dignitas manusia, mereka yang terania ya karena tertindih budayaorang-orang yaug disingkirkan karen a melakukan kebaikan dan, orang-orang yang dikalahkan dengan berbagai strategi demiambat ruang kema luan mereka namun mereka terus melakukankan, telah melahirkan bahasa baru mengenai cinta. Bahkan suaran kepedihan rnereka adaiah melcrii indah teDtang kehidupar,. Bahasaadalah bahasa kasih yang anti terhadap kekerasan, anti terhada Pdahan martabat sesama, anti terhadap ketidakadilan kesewenang-
Sebaliknya, bahasa baru iru adatah melo<ii tentang indahnyaaudaraan sebab ke sanalah Tuhan memerintahkan berkat kehidupanselamanya

Allah yang penuh misteri rie Su'fferiog Divine menghadirkan-Ny" melalui rahim Alifuru Ina kepada semua orang Maluku. CintaYa merangkul, mempersatukan dan mendamalkaD patasiwa dar. pata_(Maluku Salam dan Sarane), Ia memelihara mereka dan memPer-nkan mereka berpijak pada gunung dan tanah Maluku, Ia merangkuldalam. .sumpah dan janji pela-gandong, untuk saling mclggandeng, menggendong kehidupan di bumi Maluku yang multikultural.Motif kasih dalam nafas Teologi Ina adalah menjunjung dignitaslranusia tanpa kecuali dan menciptakan harmoni dalam kehidr-rpan



oleh masyarakat sepertii para perempuan dan anak-anak yarrg mengalan[

kekerasan dan diskriminasi, orang lapar, haus, orang asing, telanjang,

sakit, narapidana, difabel, dan lain sebagainya.

Teologi Ina, Merangkul Keluarga
' ' ' -Teologi Ina terbuka sebagai jalan bagi benemunya semua orang d
Maluku yang berbeda agama dan budaya untuk berjumpa dengan hati penuh

cinta yang bergetar melihat kerusakan dan kerapuhan batin akibat konflik.
dan diskriminasi. Melalui Teologi 1aa kita mendengarkan musik batin jiwa

setiap orang basudara yang rnela4tunkan lagu kehidupan yang memutg-

kinkan segala sesuatu berkumpul lembali dan saling berpaut menyalakan

harapan baru untuk mengendus kebenaran tanpa perlu mencengkram dan

mernenjarakannya dalam satu agama.

Melahi Teologi [na, semua komunitas iman di Maluku memaknai

dirinya sebagai oran8 yang sedang berziarah. Di dalam peziarahan itu dialog

antar orang dari berbagai tradisi iman berlangsung bersama kaum miskin,

terlantar, yang tidak diburuhkan (i Kor. 1:26-31). Dalam dialog itu temanya

addah tentang harga diri dan jati diri sebagai sesama umat Allah, sesama

ciptaan A-Ilah, penghouatan terhadap diri dan pengakuan diri dengan me-

lihat bahwa tidak ida slorang manusiapun yang menjadi anggota Cari satr.t

budaya tunggal. Di sini, letak nilai harmonisasi dari Teologi Ina.

Mdlafui Teologi Ina, orang Maluku mengakui bah*a semra ma-

nusia adalah saudara dan saudari, putra dan putri AJIah yang rnen<iiami mnah

ibunya (saru keluarga). Di tanah Ibu, Nusaina, te1ad;L peiumPaan antar

manusia dengan ciptaan-ciptaan Iain berlangsung. Relasi yang damai di tanah

Nusal:a memungkinkan semua orang dan semua ciptaan mengalami kasih

Allah. Tanah dan laut adalah rahim ]na, yang berlimpah makanan bergizi

gunung-gunung menggambarkan buah dadanya, sungai-sungai mengalirkan

aliran air susunya, hutan melambangkan perlindungan dan pengayomanflYa

(Maz. 147:8-9; 148:7-10).

Banyak perlambang di semesta alam yang menunjukkan pera'

keibuan (&a). Sebagaimana apa yang dikatakan oleh penyair Kahlil Gibran

yang telah diterjemahkan oleh Saat Langit Lemba1.ung,7

: Ibu adalah segala-galanya, Cialah penghibur kita dalam kesedihan,
rumPUan rapan kita dalam penderitaan dan kekuatan kita dalam
kelemah an. Ia menjadi sumber rasa cinta, iba, rindu dan maaf-
Manusia yang kehilangan ibu akan kehila ngan sebuah jiwa murni
yang memberkari dan menjaganya siang dan malam.

ira bagi orang Maluku adalah mama,/ibu,/ina. Ia adalah segala
6ei rasa cinta. Ia melahitkan, merawat, memelihara dan mcmbe-

encintai semua purra-putrinya, tak peduli apakah mereka
ataupun ridak. [a membidrkan mereka bertumbuh dalam

an perbedaan mereka. Kebebasan beragama, berpolitik, berbu-
asan dalam ragam karakter
h Ibu (./ra) selalu memesona, ia menjadi daya tarik tersendiri

tra-putrinya. Cintanya digambarkan dalam berbagai syair dan
Lebih lanjut Kahlil Gibran mengatakan:8

Banyak perlambang di semesta alam ini yang menun.jukkan peran
keibuan. Matahari rnenjadi ibu bagi bumi dengan memberikan ke-
nyamanan lasa hangat dan ia tidak akan meninggalkan cakrawala

nidurkan bumi dengan nyanyian laut, doa Pulranng-burung dan sungai-sungai. Dan bumi adalah ibu bagi
pohon dan bunga-bunga. Ia melahirkannya, mengasuhnya dan
membesarkan mereka. Sedangkan pohon dan bunga-bunga men,jadi ibu untuk buah-buah dan biji_bijian mereka. Dan ibu yang
paling bercahaya di antara segala warna, adalah jiwa abadi yang
selalu penuh keindahan dan kasih sayat\g

Nusaina, bumi Maluku adalah mama,/ibu,/ina yang selalu hidup. Iatanah iubur, lumbung makanan ying menghidupkan, ia adalah air 
'

engalirkan air segar dan rnenyuburkau, ia adalah pepohonan danhan yang memberi kan gizi, ia adalah terang yan8 menunhlll
anak-anaknya, ia adalah nyanfan yang menghibur di kala sedih,nSat di kala lesu dan terlebih dari iru, ia adalah hidup itu sendiri.

. Dalam konteks Maluku yang multikultural, Allah dapat digam
bagai, Ina yang merangkul anak anaknya, 12, yang membekali

nse
-anaknya tentang nilai-nilai persa udaraan melalui kapata-kapata, sepertidigambarkan oleh Deodatus bahwa perempuan Nusaina adalah pem_Jagu tua dan dongeng yang diwariskan menurut garis keturunanA.llah adalah 1aa yang menuturkan tentang cinta kasih dan Persau-an, darr nyanyian, pesan, kapata-kapata yang hingga kini masih relevanAllah adalah 1na yang mewrjud dalam cinta yang mengosongkanCinta itulah yang rrenggerakkan semua orang Maluku untuk mencm-

manusia seharusnya tidak jatuh ke dalam tingkatan minimum yang

syaratkan oleh starus mereka. Orang yang mengasihi

mewujudkannya dalam tindakan kepedulian

sebelum ia



patkan diri sebagai sesama orar.l basudara yaEg menghargai secara se

nrlus baik perbedaan maupun persamaan dalam kehidupan bersam2

Maluku. Cinta iru pula yang menenggelamkan keegoisan diri, [61.
kesewenang-wenangan. Cinta itu pula yang menenggelamkan dirl
misteri Cinta Ilahi yang begitu dalam, tidak terselidiki, tidak terselami
iru adalah cakrawala yang luas membentang bagi semua orang
perbedaan agama, jenis kelamin, budaya, ekonomi, strata pendidikao
sebagainya tidak dilihat sebagai suatu masalah melainkan seba

berkat. Cinta yang memperlakukan semua orang setara.

Sebagaimana di sa1ib, Yesus mengaktakan kekuatan Cinta_Nya

yang memberikan diri; bukan cinta yang mendominasi. Elisabeth A. Johnson
mencatat bahwa salib adalah *enosr3 (penghampaan) patriarki.'o Di salib,

Yesus rnenghampakan diri-Nya. dalam *eaosls Yesus Kistus, relasi antara
- - Ailah dai, yang birkan Allah, dinyaiakan selcara istimerva. Dalam Dia yang

tersalib, relasi antara Sang Pencipta dan mahluk ciptaan terialin erar. Salib

Kristus menjadi pernyataan ortentik pemberian diri A-llah bagi manusia. Oleh
pemberian diri Allah yang tanpa syarat dalam pribadi yang tersalib inilah,
manusia yang terpisah dengan Allah sesama dan diri-Nya sendiri didamaikan

dan kepadanya dibuka kesempatan baru untuk berelasi dengan Allah dan

seluruh ciptaan.rl
Dalam dunia Maluku yang terdiri dari beragam agama plural dan

beragam budaya multikulturai, mengimani Allah yang memberikan diri
dalanidan melalui Yesus i(risrus berani mengakui Kristus yang terbuka pada

setiap orang, yang merelatifkan hak-hak istimewanya demi orang lain (Yoh.

12:24). Seorang -Iaa adalah ia yang merelatilkan hak istimewanya untuk.

mengandung kehidupan, memeliharanya, membesarkannya dan menghi-

dupinya. Visi Teologi .Ina adalah menghadirkan harmoni dunia baru, sebuah

dunia yang mempertemukan pengalaman historis din kepekaan kultural

yang berbeda-beda dengan menghadirkan sikap dan keyakinan nilai-nilai

yang diberlakukan adrlah uni.zersal, humanis, menghargai kebudayaan-

kebudayaan lain, menawarkan nilai-nilai hidup yang diperoleh dari kebe-

naran agama masing-masing. Tologi Ina nerangkul semua orang dalam

pelukan hangatnya yang penuh cinta dan memastikan balwa tak seorang pun

yang tersingkir ke jurang alienasi dan keterpurukan yang menyedihkan sebab

semuanya dirangkul, semuanya dihormati, semuanya diperlakukan setara'

Melalui penderitaa n para Ina dan orang-orang yartg berhati' ina

dalam memperjuangkan kehidupan, llllah ber- compassionate dengar. petde-

ritaan. Para 1,ra dan oq"ng-or"r',g yang berjiwa &a yang mengalami pende-

ritaan hebat kala melahirkan, m;!wa;dan membesaikan afix1's6x1 y/uktt'

Para Ina dan orang-orang beqiwa Ina yang menderita dan menangis kala

melihat peperangan dan perpecahan anak-anaknya, yrng menderita dan

8aI suahi

menyaksikan anak,anaknya mereSang nyawa dalam peristiwa
rnenggambarkar diri Allah yang menderita dan menangrs.g menderita dan menangis memungkinkan Dia setia meDemaDl

yang tenindas, tetapi sekaligus tangisan Aliah menjadikan tata dunia
baru, dengan melodi harmoni hidup baru

Teologi 1za membentangkan bagaimana penderitaan orang-oran8wa 1aa akibat budaya patriakat dan berbagai macam ben rukkemudian dapat bangkit dan memiliki harapan kembali untukkan bahasa baru mengenai cinta kasih Allah yang penuh misteriDivine. A)Lah menderita karena cin ta. Demi cinta, Allah yangnta menuntur dari dalam diri_Nya untuk menderita demi cinta_Nyaternyata membumhkan penderitaan Dan para perempuan (IDA,opng yang menderita karena mencintai kehidupan, mereka yangs karena meninggikan dignitas manusla, mereka yang terania yatertindih budaya patriakat ora ng-orang yang disingkirkan karena me-kebaikan dan kebenaran, orang-orang yang dikalahkan dengan bcr-tegi demi mengham bat ruang kemajuan mereka namun merekamelakukan kebaikan, telah melahirkan bahasa baru mengenai cintasuara tangisan kepedihan mereka adalah mclodi indah tentang

kita, termasuk dunia

Hidup dan mati mempakan sebuah realitas yang menyentuh kema_
crptaan seluruhnya. Dalam hal ili Maryanemenyatakan bahwa penderitaan menyennrh hidup setiap pribadi.r,keadaan penderitaan, Ailah yang menderita tampak di dalaur pende-manusia dan mengundang keberadaan manusia untuk berpartisipasi dimemulihkan ciptaan r3 Allah yang digambarkan Confoy jelas adalahYang hadir dan ada di dalam penderitaan ora ng-urang i'laluj<u, yaitung berbelarasa. Berhadapan dengan karak ter unjversal dari pende_Teologi Ina menekankan perlunya solidari tas, kererhubungan dalampkan identitas sebagai orang Maiuku.

Allah yang penuh misteri tie Ju'ffering Di uine menghadirkana melalui rahim Alifunt Ina di bumi Nusaina kepada semua oranCinta kasih-Nya rnempersatukan dan mendamaikan patasiwa dan
s

a, [a memelihara mereka dan memperkenankan mereka berpijak padadan raaa} Maluku, Ia merangkul mereka dalam sumpah dan janjiadoag, untuk sal rng menggandeog tangan, menggendong kehidupanMaluku yang muhi'kultural. Ittlah nafas, jiwa dan visi Teologi Inaaoestr'
luga meniadi iiwa bagi semua kita. DameDSSereja dan memasyarakat.

lam menjalankan tanggung



Teologi [na, Dasar /aa-lana membentu]< kara]ter Keluarga Kristeo
Pendidikan, selain mencakup proses transfer dan transmisi iirtu

pengetahuan iuga mempakan proses yang sangat suategis dalam ,nena-

namkan nilai dalam rangka pembudayaan anak manusia. Semeltara itu,
agama juga mengandung ajaran tentang berbagai nilai luhur dan mulia beoi
manusia unruk mencapai harkat kemanusiaan dan kebudayaannyq"'

Azyumardi Azra menjelaskan bahwa dewasa ini baayak keluarga mengalarni

disorientasi bukan hanya karena menghadapi krisis ekonomi, tetapi juga

karena serbuan globalisasi nilai-nilai dan gaya hidup yang tidak selalu

kompatibel dengan nilai-nilai dan norma-norma agama, sosial-budaya

nasional dan lokal Indonesia.ra Sebagai contoh, gaya hidup hedonisrik,

materialistik, dan permissif sebagaimana banyak ditayangkan dalam tele-

novela dan sinetron pada berbagai saluran TV Indonesia, mempercepar

disorientasi dan dislokasi keluarga dan rumah tangga.

Akibatnya, tidak heran kalau banyak anak yang keluar dari

keluarga hampir tidak memiLiki watak dan karakter. Banyak anak alim dan

bajik di rumah, tetapi nakal di sekolah, terlibat daLam tawuran, penggunaan

obat-obat terlarang, dan bentuk-bentuk tindakan kriminal lainnya, sepeni

perampokan bis kota dan sebagainya. Inilah anak-anak yang bukan hanya

tidak memiliki kebajikan (righteousness) dat ioner beauty dalam katak-

ternya, tetapi malah mengalami kepribadian terbelah (sp1r? personality).
.- Sekolah menjadi seolah tidak berdaya menghadapi kenyataan ini.

Sekolah selalu menjadi kambing hitam dari merosotnya watak dan karakter

bangsa. Padahal, sekolah sendiri menghadapi berbagai masalah berat me-

nyangkut kurikulum yang overload, fasilitas yang tidak memadai, kesejah-

teraan Sum dan tenaga kependidikan yang rendah. Menghadapi beragaat

masalah ini sekolah seolah kehilartgarr relevansinya dengarr pembenrukan

karakter. Sekolah, sebagai konsekuensinya, lebih merupakan sekadar temPat

bagi transfer of itnowledge daripada characrer building, tempat pengajaran

daripada pendidikan.

Realitas seperti ini menunjukkan pentingnya mengkonstruksi

proses pendidikan sebagai pendidikan karakter. Berbicara tentang pendidikan

karakter, baik kita mulai dengan ungkapan indah Phillips dalam The Grear

Learoing:ts
" lf there is righteousness in the heart, there will be beauty in the

character; ifthere is beauty in the character, there wilt be harmorl
in the home; if there is harmony in the home, there will be order

in the narion; if there is order in the natioa, there will be peace t'
the world' .

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter haruslah
rkan semua pihak; 1za ,4ma rumah mngBa dan keluarga, semua orang

sekolah; dan l.ingkungan sekolah lebih luas (masyarakat). Karena
pertama yang hams dilakukan adalah menyarnbung kembali

yang saat ini terlihat seolah nyar ls terpu tus anrara ketiga ling_
pendidikan ini. Pembenrukan watak dan pendidikan karakter tidak

selama antara ketiga lingkungan pendidikan tidak ada kesi-
dan harmonis. Dengan demikian, rumah tangga dan keluarga

.lingkungan pembentukan watak dan pendidikan karakter Pertamamestilah diberdayakan kemb ali. Orang M; Ina-Ama mestt secara
Iingkungan keluarga sebagai school ofloye, sekolah unok

sayang tanpa diskriminasi, kasih sayang tanpa melihat latar belaka ng
ma dan ras. Teologi Ina niscaya menjadi landasan b ag) para Ina -4malmerengkuh anak-anaknya dalam keluarga ke dalam dekapau hangat

ya tanpa diskriminasi, memeiuk dan menggendong anak-a naknya se-
anak-anaknya merasakan dan mengalami cinta kasih Allah melalui

Keluarga yang meryadi, school of )ove, pada hakikatnya bukanlah
tempat transfer of koowledge belaka. Keluarga tidaklah semata-mata

t dimana orang tua menyampaikan dan atau mengaiarkan pengetahuanlui berbagai mara pela jaran sebab lebih dari itu, keluarga adalah lokus
anak -anak meniru teladal cinta kasih yaug utuh, cinta kasih tanpanasi, cinta kasih tanpa pamrih. Rumah juga adalah lembaga yangakan usaha dan proses pembelaj aran yang berorientasi pada nilaited enterprise. Rumah adalah lokus pembelajaran teologi cintapembebasan.

arga merupakan media menyemai nilai-nilaikarena ia merupakan usaha sengaja keluirga untuk mengontrol polabangan anak-anak dan seluruh anggota keluarga. pemben tukan watakter melalui pembinaan dalam keluarga, dengan rlernikian , tidak bisamata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, tetapi melaluiman atau pendidikan nilai-nilai serta praktik ]ceteladanan. Secaran-kaiian renrang nilai biasanya mencakup dua bidang pokok,etika (atau akhlak, moral, budi pekerti). Estetika mengacu-hal tentang dan justifikasi terhadap apa yang dipanda manuslaindah" , apa yang mereka sena ngi. Sedangkan erika mengacu kepadatentang dan justifikasi terhadap tingkah laku yang pantas berdasa rkan-standar yang berlaku dalam masyarakat, baik yang bersumber dariadat istiadat, konvensi dan sebagainya. Dan standar-standar iruai-nilai moral atau akhlak t
Yang buruk.

entang tindakan mana yang baik dau

rberhasil



Pembentukan watak melalui pembinaau dalam- keluarga q"*-

'rrk"rrrr"h"muliayangmendesakunrukdilakukanBahkan'kalaukitaffi;,;"];"il *""i"p"t' keluarga bertanggung iawab bukan h6"
irir- "t""."or. 

anak-anak yang unggul dalam ilmu pengetahuan 6tn

Iffi.tt, ,""0t juga dalam jati diri karakter dan kepribadian 
.LingkLngan

;;:;;;i", tr"r' i""tu, memiliki pengaruh besar terhadaP keberhasilan

[1if:"ii #,t ";;fi;i* 
*ti"n*r' p"mbenrukan karakter

Rumah sebagai Te fipat In*AmaWenyemai Kasih dan Kebersamaan

"** "'?"";;t"ig t'" *"^p"k"t elemen dasar dan sumber yang menen-

*r."" r.""il,^r^p.t"''o'^"g t'"i"b"gai pendidik Suasana kasih harus ada di

dalam rumah, agar sebagar orang tua' dapar mendidik anak-anak dengan baik'

f"r"", ,* periu dicipiakan suasana dalam rumah yang penuh kasih dan

-":";:;;" kepada T'hu" dan sesama Dengan demikian pendidikan

ffitJ;' ;;;;i l"'' g *"nv"tu't' bagi anak-anak dapat ditumbuhkan'

Kasihorangtuaharusmenjiwaisemuaprinsippendidikananak'

air"rr"l ;rg^i;"g"' lil"i"il"i kebaikan' pelayanan' tidak pilih kasih' kese-

;;;;?;;#anan Kasih vang rela berkorban ini meniadi^dasar vang

;:t;;;;;t ;:t"'ga' sehingga keliarea meniadi gambaran dari Gereia vang

il;il.;'*:'i*l*":11111,Y::l::,'';'#,:::';Jlillilliitliil;
yang membuat keluarga menla<

rumah langga)
tua harus memikirkan aPakah Yang

Aras prinsip ini, sebagai orang

terbaik bagi anak menurut kehendak Tuhan, dan bukan sekadar aPakah Yang

disenangt aoak. Sebab umumnya aPa Yang terbaik bagi anak menuntut

pengorbanan dari orang tua Sebagai contohnya adalah bahwa orang tua

perlu meluangkan wakru bagi anak-anak agar drpar mendengarkqn dan

berkomunikasi dengan mereka dari hati ke hati Komu nikasi antara anak dan

orang tua adalah saflgat Pen ting, sebab tanPa komunikasi akan sangat sulit

mencr iitokun suasana yanS Penuh kasih di dalam keluarga' Konu

dilakukan melalui ajakan untuk bercerita bersama' cerita tentang

hidup Para leluhur, tentang hidup yang Penuh Periuangan, menden8a

nyanyian rian atau -kaPa

'Waktu kebelsamaan rm
,r-lkrPra Yrng berisi nasehat'

memang idtalnYa dilakuka n setraP

dan berdoa bersa

hari, misahYa

setlaP makan malam, salah satu media untuk saLing mendeoga

"Meja makan" juga waktu bersama sebelurn doa malam atau seb

Waktu Yang tePat iuga bisa Pada waknr akhir Pekan, Pada hari Minggu' atau

terutama juga Pada saat liburan sekolah, orang rua Perlu menYedi

unruk anak-anak, berlibur bersam a anak-anak. Tidak Perlu di temPa

mahal-mahal. Yang Penting adalah wakru kebersamaan dimana anak

d.apat bermain bersama olang tua' tertawa bersama, saling curhat dar| fleo' ua a[ggotanya, ada dimensi transenden yang mampu menanggapi komu-

kan satu sama lain. Dalam saat-saat sepeni inilah umumnya, orang tua

t demi sedikit 'masuk' dalam memberikan pengajaran, entah dari

atau dari teladan, tentang kebaikan Tuhan, tentang kehadiran-Nya

dup kita, dan tentang pentingnya iman dalam kehidupan ini. Saat-

nilah orang rua dapat mengajarkan tentang kehadiran Allah dalam hal-
sederhana, lewat alam ciptaan di sekitar kita dan lewat orang-orang

jumpai. Inilah kesempatan orarg tua mengajarkan kepada anak-

k mengucap slukur, jika melihat pemandangan yang indah, jika

kan makanan yang enak, jika dapat bermain bola dan atau enggo lari
dengan seru bersama teman-teman tetangga maupun dengan teman-

ang baru, dan seterusnya. ]ika anak-anak sudah dapat mengalami

n Tuhan dalam hal-hal sederhana, maka besar kemungkinan mereka

mempunyai kepekaan untuk senantiasa bersyukur kepada Tuhan dan

grnan unruk melaksanakan kehendak-Nya

Dalam suasana kasih inilah, keluarga harus menjadi sekolah yang

menanamkan nilai-nilai dan kebajikan kristiani, seperti: memaafkan

n orang lain, belajar meminta maaf jika berbuat salah, saling meng-

ti, saling berbagi, saling menolong, saling menghibur jika ada yang

, saling memperhatikan terutama kepada yang lemah, sakit, dan

saling mengakui kelebihan dan kekurangan tiap-tiap anggota ke-

, rela berkorban demi kebaikan orang lain. dar. seter.tsr,ya. Ina-Ama
yaknya memberikan teladan dalam nilai-nilai kristiani tersebut, dan

hlnya dengan perkataan, tetapi terlebih dengan perbuatan. Anak-
akan dengan lebih cepat belajar melalui teladan perbuatan orang tua

bang apa yang diajarkannya melaiui perkataan saja.Ina-Ama mer\adi
ator sekaligus mengoreksi anak-anak dan anggota keluarga tatkala

ukan mereka.melal.-ukan kesalahan, tentu saja korcki itu diberik-an
motivasi kasih. Jadi dalam penerapannya, orang tua boleh tegas tanpa

n pengendalian diri pada waktu menegur anak-anak dan
l:kan contoh bagairrrana bcrsikapnikasi daPat

rkan adalah

elum tidur

akan waktu

-anak

8 sekali anak iru kembali dirrngku'
berikan pengertian bahwa orang tu

yang baik dan berrar. Selanjutnya,

telah menyadari kesalahannya;

ke dalam pelukan dan cinta sefia

a tetap mengasihi mereka. Maka
koreksi tersebut adalah pertama-tama bukan supaya mereka takut

da orang tua, tetapi supaya anak-anak dapat mengetahui bahwa
salahnya itu mendukakan hati Tuhan.
Gereja adalah juga gambaran dari Ina-Ama sekaligus rumah yang

cinta kasih dan kepedulial Aliah kepada semua orang. Gereja
sePeni itu hadir dalam dunia yang didiami secara bersama oleh orang-
dalam latat belakang budaya dan agama yang berbeda-beda. Dalam diri



nikasi diri Aliah. Menjadi gereja dan komunitas dari gereja mesti Dqq-

berikan kesaksian iman bagi dunia secara bijakana. Kebijaksanaan r.^-
bantu gereja dalarn memperjuangkan keadi.lan, menghormati tradisi-q41r1

keagamaan yang 1ain, mencintai bumi dengan penuh tanggung 1r*,t-
mengembangkan martabat semua manusia secara penuh Kebijaksanaan yqaa

ditampilkan dalam hidup menggereja mendorong kita untuk tenghor6qi

tradisi-tradisi dari agama-agama lain.

Keluarga dan gereia yang memahami nilai-nilai Teologi Ina, g4
setia beribadah dan mempercakapkan Firman A-llah dan cinta kasih-Nya

sebagai modal spiritual, juga terbuka mengakui dan mengajarkan dengxl

jujur bahwa semua orang menerimadan menikmati kasih Allah tanPa sysmt.

Hal ini menjadi energi baru untuk terani mendobrak sekat-sekat pemisah,

yang mengakibatkan manusia Maluku hidup dalarn kotak-kotak segregatif,

d.iskriminatif, dominatif dan subordinatif sekaligus membangun iembatan

mr. Dengan dan melalui Teologi Ina' kita berelasi dengan Upu Lanite, Upu

Ilah Kahuresi, tlpu LIme, dan antarpribadi lainnya unruk memberitakan dan

mewuiudkan cinta kasih Allah bagi semua.n
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USIfi SULING BAIVIBU I'A!.&$I PUSARAN
DERNISASI DI GEREJA PROTESTAN

MALUKU

-- Maynard Raynolds Nathanael Alfons ---
IPendiri Molucca Bamboowind Orchestra]

iSuling bambu telah melemah dalam )iturgi karena tendensi modernisasi

yang mereduki suling bambu sebagai musik ideatitas GPM"

bambu? Ah-..iru instrumen musik yang su kuno, ketinggalan zaman

-dolo orang tatua tiup akang par ibadah di gere/a. Maar sakarang kan
perlu akang lai karena su ada trompet, band deng keyboard par iring

di gereja. Kan lebe keren, lebe moclern kalu pake trompet, band
deng keyboard.

Begitulah sekilas pendapat kebanyakan umat tentang suling
. Di zaman ini suling bambu seakan termarginalkan, Alunan suara

bambu hampir tidak lagi didengar pada ibadah-ibadah di Gereja Pro-
Maluku (GPM), seakan mati suri, terjadi stagnasi pada tataran
bangan. Umat lebih senang pada instrumen yang katanya "modern",

teiompct, band dan kcyboard, tanpa mcnyikapi secara benar tentang
suling bambu dan eksistensinya bagi GPM secara mikro dan kebu-
daerah Maluku secata makro. Sejujurnya, musik suling bambu adalah
integral dari GPM karena awalnya jenis musik ini digunakan sebagai
penginjilan.

Apresiasi umat yang minim tentang suling bambu disebabkan
na' suling bambu yang berada di gereja tidak dikembangkan sebagaimana

ya. Masing-masing musisi menghasilkan nada dengan menggunakan
tanPa membangun sebuah bangunan teori harmoni konvensional

memadai. Hasilnya, bangunan harmoni musikal terkesan membingung-
rnalahan cenderung ,6,1s. Bahkan pada fase tenentu, musik suling bambu


